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ABSTRACT
The presence of the @schcampus account undoubtedly becomes one of the social media platforms

that significantly helps students in searching for information related to the world of campus
education. In the process of exchanging educational information on the @schcampus account, it
certainly has a different communication pattern. This research employs a qualitative method with
a virtual ethnography research approach, which is considered feasible by the researcher to
comprehensively observe the messages conveyed by @schcampus on Twitter. The communication
pattern that occurs on the @schcampus base is quite interactive, ranging from diverse types of
confessions ("menfess"”), the use of casual language that provides flexibility for @schcampus
followers, to various feedback from netizens.

Keywords: Communication Patterns, Education, Information Media, Twitter.

I. PENDAHULUAN lainnya, menjadikan tempat untuk membuka

Berkembangnya teknologi Informasi peluang bisnis, hingga dapat menjadikan

t ini telah hantarkan 1 i . .
saat ini telah menghantarkan Indonesia tempat untuk berbagi cerita yang dapat

jadi lah satu int t di 1 i . . .-
menjadi salah satu internet di Indonesia dikategorikan  terlalu  sensitif  terlalu

terbanyak saat ini (Hermawansyah, 2022). (Pratama, 2017)

Hal ini ditunjang dengan banyaknya Twitter bukan hanya sckedar

engguna media sosial aktif dengan beragam . . . .
penge & £ memberikan dan menerima informasi saja

platform, diantaranya adalah rwitter. Twitter melainkan banyak sekali istilah-istilah yang

menyediakan berbagai fitur, mulai dari tercipta dari pengguna Twitter, seperti RL

menyediakan tempat untuk berbagi dan (Real Life/Kehidupan nyata), MOOTS

menerima berbagai informasi dari penjuru (Mutual), FLOP (Gagal), MENFESS

dunia, saling berkoneksi dengan orang-orang (Mention  confess/Kirim  pesan  tanpa
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identitas), dan masih banyak lainnya. Istilah-
istilah tersebut seringkali digunakan oleh
pengguna twitter untuk menyatakan serta
mengungkapkan apa yang mereka baca dan
rasakan oleh dirinya sendiri (Sagita &
Kadewandana, 2017).

Twitter juga tidak hanya
menggunakan konten cuitan atau tweets
pribadi sebagai media informasi dan
komunikasi. Namun, Twitter memiliki
Autobase atau sebuah akun yang di mana
netizen dapat memproduksi pesan serta
membagikan informasi di sana. Autobase
juga menjadi tempat untuk mencari dan
mendapatkan informasi serta berdiskusi
dengan latar belakang yang sama, lalu pada
akhirnya menyatukan pengguna yang
memiliki minat serta kepentingan yang sama
Mengirim Menfess pada autobase tidak bisa
sembarangan, beberapa autobase
menerapkan peraturan agar pesan dapat
terkirim.

Biasanya,  peraturan  yang

diberlakukan adalah harus diikuti balik oleh

autobasenya. Hal itu di dapatkan jika admin
membuka 'open follback' kepada netizen.
Autobase yang berada di Twitter memakai
bot yang dibayar pemeliharaan databasenya
oleh admin tersebut setiap bulan secara
berkala kepada penggagas bot yang
dipercaya. Uang yang didapat untuk
membayar bot autobase tersebut di dapatkan
dari paid promote (Adelia & Christin, 2022;
Salsabila, 2021; Syafitri, 2022).

Semakin mirip sebuah latar belakang
sosial-budaya seseorang dengan yang lainnya
semakin efektif juga komunikasi yang terjadi
atau sesuai dengan harapan yang diinginkan
seperti  saling membalas cuitan dan
membagikan aktifitasnya atau sekedar
mencari informasi yang sedang trending atau
ramai  diperbincangkan (Wahyudin &
Karimah, 2017). Hal ini terjadi di akun
twitter (@schcampus yang merupakan
autobase di Twitter yang diperuntukan untuk
mahasiswa dalam memproduksi sebuah

pesan dan membagikan informasi di satu
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akun agar khalayak sasarannya mengetahui
hal tersebut.

Akun twitter @schcampus menjadi
salah satu tempat mahasiswa di twitter untuk
diskusi aktivitas seputar kampus.  Akun
@schcampus menjadi autobase yang diikuti
oleh 112.259 pengguna. Akun @schcampus
juga menyebarkan informasi secara berkala
kepada penggunanya di setiap waktu. Akun
@schcampus  berdiri tahun 2021 dan
pemiliknya adalah @prkdlx yang merupakan
founder dari @schfess juga. Cuitan yang
disampaikan di twitter (@schcampus di
dominasi dengan diskusi seputar dunia
kampus yang diperlukan oleh target
sasarannya yaitu mahasiswa.

Akun @schcampus memberlakukan
pengiriman fitur pesan langsung hanya
kepada followersnya yang mendapatkan
follback. Jadi, yang bisa mengirimkan sebuah
pesan atau informasi hanya pengguna yang
diikuti, karena aturan dan visi misi yang

sangat selektif terhadap mahasiswa dan

orang-orang yang masih bergelut di masa

perkuliahan.

Q

COLLEGE / CAMPUS BASE
@schcampus

Auto base tempat diskusi mahasiswa atau college
atau kampus - Part of @schfess « use campus! for
trigger - Pengaduan: @S mS

© Rules @ bio.schfess.id/schfess
B Bergabung Februari 2021

6.470 Mengikuti 112.296 Pengikut

Tidak diikuti oleh siapa pun yang Anda ikut

Gambar 1: Base @schcampus di Twitter
Sumber: Twitter

Hadirnya akun @schcampus ini
tentunya menjadi salah satu platform media
sosial yang cukup membantu mahasiswa
dalam mencari informasi seputar dunia
pendidikan ~ kampus. = Dalam  proses
pertukaran informasi pendidikan pada akun
@schcampus  tentunya memiliki  pola
komunikasi yang berbeda, oleh karena itu
penelitian ini fokus pada “Pola Komunikasi

Pada Akun Twitter @schcampus Sebagai

Media Informasi Pendidikan”.

1. 2 Permasalahan Penelitian
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1. Apa sajakah jenis menfess yang diberikan
pada base @schcampus?
2. Bagaimanakah bahasa yang digunakan
pada base @schcampus?
3. Bagaimanakah feedback yang diberikan

pada base @schcampus?

I1. METODE PENELITIAN

Metode kualitatif menjadi metode
yang digunakan dalam penelitian ini.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah etnografi virtual, yang dianggap
memungkinkan oleh peneliti melihat pesan-
pesan yang ingin disampaikan oleh
@schcampus di Twitter secara
komperhensif. Selain itu, metode ini juga
menjadi pisau analisis yang digunakan untuk
memilih dan mereduksi data penting sebagai
temuan penelitian yang dibutuhkan. Lebih
lanjut, kualifikasi metode ini berkaitan
dengan melihat konten dari sudut pandang
netizen sebagai audiens, alih-alih dari

produsen pesan.

Peneliti menginginkan mengetahui
bagaimana pola pesan, bagaimana berbahasa,
serta timbal balik yang diberikan netizen di
@schcampus. Metode ini memungkinkan
peneliti untuk terlibat dengan objeknya
dalam rentang waktu yang ditentukan,bahkan
secara periodik.

Penggunaan Twitter sebagai media
mencari informasi serta mengeksplorasi
mengenai kampus menjadi hal yang perlu
diteliti. Hal ini memungkinkan proses
transmisi informasi terjadi hal yang berbeda
dibandingkan platform media sosial lain.
Sumber informasi yang diberikan di base
@schcampus bukan hanya berasal dari admin
sebagai administrator tetapi dari netizen.
Penyampaian informasi dapat diberikan oleh
netizen kepada administrator kemudian
menjadikonten informasi melalui timeline
ataupun kolom komentar.

Kondisi ini merefleksikan penerapan
konsep audiens yang aktif terhadap media

baru. Audiens diposisikan tidak hanya
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sebagai mengurai informasi, melainkan ikut
andil dalam memproduksi konten informasi.
Selanjutnya, penentuan informan kunci
dalam penelitian ini yaitu pemilik akun
Twitter (@schcampus dan base-nya. Cara
mendapatkan akses agar dapat melakukan
penelitian adalah dengan mengobrol secara
virtual melalui fitur direct message atau
pesan langsung di Twitter, serta menanyakan
kesediannya untuk menjadi objek penelitian.
Kontak selanjutnya dimungkinkan melalui
WhatsApp. Pengumpulan data melalui
wawancara, mengobservasi base

@schcampus secara berkala, kemudian studi

kepustakaan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Jenis Menfess Yang Diberikan Pada
Base @schcampus.

Menfess  merupakan  suatu

kegiatan yang terlaksana pada suatu media

sosial yang membahas topik tertentup. Pada
base @schcampus yang merupakan sebuah
base twitter yang menyiadakan tempat bagi
para mahasiswa ataupun calon mahasiswa
untuk dapat berbagi informasi atau kesan
mengenai dunia kampus. Menfess yang
biasanya dikirimkan oleh (@schcampus
adalah  mengenai  Seleksi  Nasional
Berdasarkan Prestasi (SNBP). Saat itu
menfess yang dikirimkan banyak mengenai
SNBP karena saat itu momen penerimaan
mahasiswa baru di perguruan tinggi.
@schcampus menjadi tempat untuk para
calon mahasiswa untuk bertanya mengenai
hal tersebut. Salah satu contohnya adalah
"Guys mau tanya dong, pemilihan Campus!
untuk Snbt memang boleh ya dua-duanya di
luar dom? Kata guru bk sender boleh,
memang iya guys? Jadi sender dom Jawa

Barat misal pilihan 1 Unnes Pilihan 2 UB

bisa ga? Terima kasih".
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€ Tweet
€ Tweet
Q COLLEGE / CAMPUS BASE
=) @schcampus @ COLLEGE / CAMPUS BASE
SchApp! NP Qectcamios
SchApp!

i Ads: Ada lebih dari 10 grup belajar
bareng di aplikasi Schoolfess! Download
sekarang!

5 Ads: Ada lebih dari 10 grup belajar
bareng di aplikasi Schoolfess! Download
sekarang!

campus!

Gais, yg punya persebaran materi
UTBK boleh tolong drop disini gak?
Apalagi yg pengetahuan kuantitatif
sama Pm. Terimakasih banyak

punya persebaran materi
tolong drop disini gak?
pengetahuan kuantitatif
rimakasih banyak

& Tweet < Tweet
m COLLEGE / CAMPUS BASE @ COLLEGE / CAMPUS BASE
o

SchApp!
berbalik ke
muhammad

Gambar 2,3,4: Menfess pada @schcampus

Berdasarkan pada gambar diatas
tersebut memperlihatkan bahwa walaupun
@schcampus di profile tempat diskusi untuk
para mahasiswa tapi tidak menutup
kemungkinan yang bukan mahasiswa tidak
bisa mengirim menfess. Terbukti dari
banyaknya postingan bertanya mengenai
SNBP di @schcampus. Asalkan telah diikuti

balik oleh @schcampus dan memakai trigger

"campus!" menfess akan dikirim otomatis
oleh base tersebut.

Menfess yang sering diposting di
@schcampus mengenai kuisioner untuk
keperluan skripsi atau penelitian ilmiah.
Seringkali base @schcampus menjadi tempat
bagi para mahasiswa tingkat akhir untuk
meraih responden skripsi atau penelitian.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
peneliti, selalu ada followers yang mencari

responden di base © ™=

« Tweet

@ COLLEGE / CAMPUS BASE

Gambar:5,6,7 Menfess pada

@schcampus

Pada
gambar di atas dapat dilihat bahwa menfess
yang sering dikirimkan di base @schcampus
adalah mengenai SNBP dan kuisioner

penelitian atau skripsi. Hal tersebut
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membuktikan bahwa keberadaan base seperti
@schcampus berfungsi sebagai pencarian
informasi mengenai dunia kampus yang
diminatinya. Maka dari itu, keberadaan base
@schcampus menjadi ruang di sosial media
bagi para mahasiswa atau calon mahasiswa
untuk mencari informasi melalui jawaban

pada kolom komentar.

3.2 Bahasa Yang Digunakan Pada Base
@schcampus.

Base (@schcampus ini
menggunakan bahasa yang tidak terlalu
formal dikarenakan followersnya di dominasi
oleh mahasiswa dan mahasiswi yang
seringkali menggunakan gaya bahasa yang
santai. Gaya bahasa santai yang digunakan
bertujuan agar lebih terkoneksi dengan
seluruh followersnya yang notabene mereka
adalah pengguna aktif bahasa santai,
dikarenakan base ini bukan hanya membahas
mengenai akademik, melainkan membahas

segala kehidupan yang berkaitan dengan

pendidikan, khususnya di dunia kampus.
Seperti membahas mengenai  Seleksi
Nasional Berdasarkan Prestasi (SNBP), UKT
perkuliahan, kost-kostan, IPK, kehidupan
kampus, skripsi, dan lain sebagainya.
Penggunaan bahasa yang santai
dapat berpengaruh kepada suasana yang
terjadi dalam interaksi yang terjadi di media
sosial sekalipun, tepatnya pada base
@schcampus.  Selain itu rasa kedekatan
semakin terasa, artinya tidak ada jarak yang
jauh meskipun interaksi terbatas di dunia
maya. Namun dengan menggunakan gaya
bahasa yang santai dan tidak kaku, para
netizen lebih leluasa dalam menyampaikan
dan menanyakan informasi. Terlebih lagi
gaya bahasa yang berlaku di media sosial
khususnya twitter, seringkali menggunakan

bahasa yang santai (tidak baku).
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Setiap platform media sosial
memiliki karakter tersendiri berdasarkan bara
penggunanya. Hal ini pun berlaku pada
media sosial twitter yang seringkali dinilai
lebih  “berani” dalam  menggunakan
bahasanya untuk mengekspresikan respon
dari netizen (Fathia & Marwan, 2020;

Pratama, 2017; Santi et al., n.d.; Yanti et al.,

2021).

& Tweet « Tweet

@ COLLEGE / CAMPUS BASE

TOLONG BANTUINN

m 1 COLLEGE / CAMPUS BASE

z @schcampus
SchApp! enaknya cariide buat judul skripsi
di 04l Aku g; t MENDELEY ke word,

I manaya: tial E u udah mepet huhu. Ada

6 Trivia: sin 0° adalah 0, cos 0° adalah 1,
tan 0° adalah 0
Terje

11:23- 21 Mar 23 - 202 Tayangar

Gambar:8,9: Bahasa yang digunakan pada
@schcampus

Namun tentu saja semuanya
kembali pada aturan yang diberlakukan oleh
base setiap akun di twitter. Seperti halnya
@schcampus, yang notabene fokus pada
informasi  pendidikan, maka autobase
@schcampus pun memberlakukan aturan

dilarang menggunakan kata-kata yang tidak

sopan. Tentu saja hal ini memiliki sebuah
nilai pembelajaran yang baik, tidak hanya
bertukar informasi pendidikan namun juga
bahasa non verbal yang digunakan menjadi
sebuah  “pendidikan” juga bagi para
mahasiswa, mau tidak mau mereka akan
mengikuti pola komunikasi yang berlaku
pada base @schcampus, yang fokus pada

informasi pendidikan.

3.3. Feedback Yang Diberikan Pada Base
@schcampus.

Menfess yang dikirimkan oleh sender
di base (@schcampus dapat dijawab oleh
netizen pada kolom komentar. Base ini dapat
dijawab oleh siapa saja yang melihat menfess
tersebut di akun Twitternya. Maka dari itu,
sifat menfess yang dikirimkan di base
tersebut bersifat publik. Netizen bebas
membalasnya sesuai dengan keinginannya
dalam menjawab menfess tersebut. Dalam

membalas menfess, komentar yang diberikan

129



LINIMASA : JURNAL ILMU KOMUNIKASIT

E-ISSN : 2614-0381, ISSN: 2614-0373
VOLUME VII, NO. 1, JANUARI, 2024

oleh netizen sebenarnya cukup beragam
karena komunikasi yang dilakukan sesuai
dengan pengguna akun Twitter netizen
tersebut. Namun, dalam hasil penelitian ini
ada tiga golongan sifat netizen yang
memberikan feedback berada dalam kolom
komentar dibase @schcampus.

Pada golongan netizen yang pertama
adalah tipe yang mendetail dan seringkali
berkomentar dengan kalimat yang cukup
panjang. Biasanya komentar yang diberikan
lebih dari satu atau dua kalimat. Netizen tipe
seperti ini biasanya memberikan feedback
kolom komentar pada menfess yang sifatnya
meminta opini. Netizen pada golongan
pertama biasanya setelah ~memberikan
jawabannya pada kalimat pertama, akan
dilanjutkan  penjelasan sesuai  dengan
pengalaman yang mereka alami sendiri.
Netizen dengan tipe pertama seperti ini walau
mereka menjawab dengan detail, tetapi tetap

menggunakan bahasa yang santai.

pake binder, malah aku notebook buat smua
mk. tas terserah mau bp atau tb. aku pref tb
kalo Ig gada praktikum. yg perlu disiapin first
of all mental, duit. harga buku tuh disana
slebew abies. udh siitu aja

TTpeachy

Kalo aku iyaa, tiap mata kuliah pasti ada aja
tugas yg mengharuskan ngetik pake laptop.
Kalo ngetik sebenernya bisa aja pake word di
hp, tapi lebih enak dan rapih kalo pake laptop.
Terus nanti pas skripsian tuh laptop beneran
dibutuhin bgt, setiap hari dipake buat
skripsian

Gambar 10,11: Feedback netizen golongan pertama

Selanjutnya, tipe golongan netizen
yang kedua adalah menjawab dengan singkat,
padat, dan jelas. Netizen seperti ini menjawab
dengan satu kalimat bahkan kurang. Tipe
netizen seperti ini banyak ditemukan dalam
berbagai menfess entah itu dalam meminta
opini, kuisioner, ataupun menanyakan hal
seputar dunia perkuliahan. Mereka akan
menjawab dengan point yang dipertanyakan

oleh sender menfess tanpa memberikan
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pengalaman pribadi, bahkan biasanya mereka

akan hanya menjawab satu atau dua kata saja.

T’]P dar

tergantung jurusan

ferdi

setiap saat di pake nder, nugas rata rata pakai
laptop

y hana

tiap minggu ada tugas aku nder

1 Adhi Pace

Dipakai nder

tasya & lulus snbt 2023

dmka

ia

sini kak

Micha(ela) the kid

Hmu

wa

cari2 materi, walaupun akhirnya ngegabut

aku

ngegabut

dappol

gabruttt aja nder

. amy !l )

Diem aj

Gambar 12,13: Feedback netizen golongan kedua

Lalu, netizen pada golongan ketiga
yaitu netizen yang cenderung pasif dalam
memberikan komentar. Hal yang ditemukan
oleh peneliti pada penelitian base
@schcampus  seringkali dalam  kolom
komentar akan kosong, tidak ada netizen
yang menjawab menfess. Dalam satu hari
dapat lebih dari dua menfess yang kosong
dari komentar netizen. Pertanyaan yang
diberikan sender akan tetap terkirim tetapi
tidak dijawab oleh netizen. Golongan ketiga
ini banyak ditemukan oleh peneliti di base

(@schcampus setiap harinya.

@ COLLEGE / CAMPUS BASE
campus!

campus!

Sender baru sem 2 dan barusan uts
dapet nilai jelek aja udh desperate
bgt beneran takut :(is it normal to
be like me? Apa jalanin aja ya karena
striving for good grades is 5o hard in
the university?

COLLEGE / CAMPUS BASE
ys, biasanya wawancara kip kuliat

COLLEGE / CAMPUS BASE O
SchApp! kepikiran trs

hasilnya pas uts tadi jg
thtb ngeblank (.

campus!

biaya kuliah SF [TB tuh mahal gak
sih?222

@ COLLEGE / CAMPUS BASE
SchApp!

campus!
Gais tanya dong

Pil 1 Keperawatan Unair

@ COLLEGE / CAMPUS BASE
uys kalo kull Pil 2: Keperawatan UB

yay/nay, sama alasannya ya kalau
bisa

— g o et 0 e 6 e

Gambar 14,15: Feedback netizen golongan ketiga
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Berdasarkan data virtual yang peneliti
temukan, pola komunikasi yang terjadi pada
base @schcampus memiliki pola komunikasi
yang cukup interaktif. Hal ini tentunya
dikarenakan tingginya kebutuhan informasi
pendidikan yang dibutuhkan oleh mahasiswa
dan calon mahasiswa. Kebutuhan akan
infomasi dunia pendidikan tersebut tidak
hanya didapatkan di kampus secara langsung,
namun juga di dapatkan melalui ruang
virtual.

Keberadaan media sosial menjadi
sebuah dua mata sisi uang yang berbeda.
Pada sisi yang satu, media sosial bisa menjadi
boomerang bagi penggunanya, dimana
banyak sekali rusaknya nilai-nilai sosial yang
hancur karena terpengaruh oleh media sosial
(Hermawansyah, 2022; Kenedi & Hartati,
2022; Rahardaya, 2021). Namun disisi yang
lain, media sosial menjadi sebuah alat untuk
membantu  dalam  memberikan  akses
informasi dalam memudahkan aktivitas kita.

Oleh karena itu diperlukan literasi digital

yang baik agar pemanfaatan media sosial
dapat memberikan dampak yang baik sebagai
informasi,

pemenuhan khususnya

pemenuhan informasi pendidikan.

IV.  SIMPULAN

Keberadaan  base  @schcampus
menjadi ruang di sosial media bagi para
mahasiswa atau calon mahasiswa untuk
mencari informasi melalui jawaban pada
kolom komentar. Dengan menggunakan gaya
bahasa santai yang bertujuan agar lebih
terkoneksi dengan seluruh followersnya yang
notabene mereka adalah pengguna aktif
bahasa santai, dikarenakan base ini bukan
hanya membahas mengenai akademik,
melainkan membahas segala kehidupan yang
berkaitan dengan pendidikan, khususnya di
dunia kampus. Seperti membahas mengenai
Seleksi Nasional Berdasarkan Prestasi
(SNBP), UKT perkuliahan, kost-kostan, IPK,

kehidupan kampus, skripsi, dan lain

sebagainya.
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Pola komunikasi yang terjadi pada
base @schcampus memiliki pola komunikasi
yang cukup interaktif, mulai dari jenis
menfess yang cukup beragam, penggunaan
bahasa yang santai sehingga memberikan
keleluasaan bagi para followers
@schcampus, hingga feedback yang cukup
beragam dari para netizen. Hal ini tentunya
dikarenakan tingginya kebutuhan informasi
pendidikan yang dibutuhkan oleh mahasiswa
dan calon mahasiswa. Kebutuhan akan
infomasi dunia pendidikan tersebut tidak
hanya didapatkan di kampus secara langsung,

namun juga di dapatkan melalui ruang

virtual.
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